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Abstrak

Penggemar drama Korea kebanyakan adalah mahasiswa. Menonton drama Korea juga berdampak
pada sikap dan perilaku mahasiswa salah satunya berdampak pada penyesuaian diri mahasiswa di
kampus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuaian diri siswa yang gemar
menonton drama Korea ditinjau dari kematangan emosi, kematangan intelektual, kematangan
sosial, dan tanggung jawab. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Riau. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik snowball sampling sehingga diperoleh
sampel sebanyak 102 orang. Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval yang diperoleh
dari responden dengan mengisi instrumen skala penyesuaian diri. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penyesuaian siswa yang
gemar menonton drama Korea terdapat 3 (tiga) aspek penyesuaian pada kategori sedang yaitu
kematangan emosi, kematangan intelektual, dan tanggung jawab, kemudian 1 (satu) aspek
penyesuaian pada kategori rendah. kategori, yaitu aspek kematangan sosial. Oleh karena itu,
mahasiswa yang memiliki kematangan sosial kategori rendah perlu diberikan perlakuan untuk
meningkatkan kematangan hubungan sosial di kampus.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Penggemar Drama Korea

PENDAHULUAN

Para era sekarang, industri perfilman
dunia berkembang pesat. Industri perfilman
bahkan dinilai sebagai industri yang sangat
menjanjikan  sehingga para  penggerak
perfilman  bahkan  pemerintah  sangat
memperhatikan kelangsungan industri tersebut
di negaranya. Industri film tumbuh dengan
“iklim” yang berbeda antara satu negara dengan
yang lainnya. Hal ini tidak terlepas dari
pengaruh situasi politik, ekonomi, kemajuan
teknologi serta industri yang melingkupinya.

Salah satu industri perfilman yang
menjadi sorotan saat ini adalah industri
perfilman korea. Industri perfilman korea

berkembang pesat. Sebagai contoh, Parasite
yang memborong empat Piala Oscar pada 2020
silam. Film yang sama juga memborong
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Academy Awards di tahun yang sama. Tidak
lama setelah Parasite, serial Squid Game juga
kembali mendobrak dunia perfilman dunia
dengan mencatat rekor sebagai serial yang
diputar paling banyak di Netflix. Film garapan
Hwang Dong-hyuk ini juga memenangkan
belasan penghargaan di tahun 2021 dan 2022
(Suara.Com, 2022).

Tidak hanya di mancanegara, bahkan di
Indonesia drama korea  sangat digemari
(Herpina dan Amri, 2017) sehingga tidak
mengherankan jika Indonesia merupakan
negara yang memiliki penggemar drama korea
terbesar (Ramlah, Suparman dan Larasati,
2019). Hal ini dapat terlihat di layar televisi
Indonesia yang sekarang berlomba-lomba
untuk menayangkan informasi dan hiburan
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yang berhubungan dengan korea (Alimudin,
Yuline dan Wicaksono, 2019).

Untuk penikmat sendiri, sebagian besar
penggemar drama korea adalah para remaja
(Rahayu, Wahyudi, Haqiqi, Lestari, Kamilah,
dan Anzari, 2021). Hal ini disebabkan, genre
yang diusung oleh drama korea sangat cocok
dengan para remaja seperti persaingan, idealis
yang tinggi kepada sesama teman, ditambah
dengan cerita percintaan yang mengharu biru
membuat para remaja semakin jatuh cinta
dengan drama korea (Agustina, 2013).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  tingkat ~ penyesuaian  diri
mahasiswa yang gemar menonton drama korea

Menonton drama korea memiliki dampak
positif maupun negatif yang besar terhadap
sikap dan perilaku remaja remaja (Aditia,
Rosmawati dan Yakub, 2018). Apalagi bagi
mahasiswa, menonton drama korea berdampak
dalam kehidupannya sehari-hari (Herpina dan
Amri, 2017).

Tidak hanya aktifitas kehidupan sehari-
hari mahasiswa tetapi juga menjadikan
mahasiswa tidak bertanggung jawab terhadap
kegiatannya seperti munculnya prokrastinasi
dan membuat tugas secara asal-asalan
(Nurismawan dan Winingsih, 2020) serta
muncul perilaku malas belajar (Prasanti dan
Dewi, 2020). Sikap tanggung jawab ini juga
berhasil diungkap dalam instrumen yang
dibagikan oleh peneliti kepada mahasiswa
FKIP yang kecanduan menonton drama korea,
hasilnya bahwa sebagian besar mahasiswa

membuat tugas dengan asal-asalan dan
terhadap  peraturan  kampus maupun
lingkungan mereka tidak suka bahkan

melanggarnya.

Dampak menonton korea juga berdampak
pada aspek emosional mahasiswa seperti kerap
terbawa suasana saat menonton drama korea,
rasa emosional tersebut seperti halnya rasa
sedih dan terharu, geram, jengkel, rasa senang
dan gembira, hingga rasa kesal maupun marah
(Herpina dan Amri, 2017). Hal ini juga
terungkap gambaran emosional mahasiswa

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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dalam hasil instrumen yang mana mahasiswa
merasa tidak nyaman dengan kondisi
lingkungan Pekanbaru dan merasa Rindu
dengan suasana kampung halamannya. Secara
sosial dampak dari menonton Korea juga
membuat mahasiswa kurang bersosialisasi
dengan  lingkungan  keluarga  maupun
lingkungan sekitar karena mereka sibuk untuk
menonton drama korea atau mencari film
terbaru (Agustina, 2013).

Begitu banyak dampak negatif dari
menonton drama korea, mulai dari dampak
buruk terhadap aspek tanggungjawab,
emosional, intelektual dan sosial. Aspek-aspek
tersebut merupakan aspek dari penyesuaian
diri. Ini merupakan gangguan bagi penyesuaian
diri pada mahasiswa. Mahasiswa harus bisa
menyesuaikan diri agar proses pembelajaran
bisa berjalan dengan baik. Ketidakmampuan
mahasiswa menyesuaikan diri dengan situasi
dan tuntutan tersebut akan berpengaruh juga
kesehatan mental (Siswanto, 2007). Dari
penjelasan di atas, maka perlu ditelaah secara
lebih  komprehensif ~ penyesuaian  diri
mahasiswa yang kecanduan menonton drama
korea.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di FKIP Universitas Riau dan
SMA Mitra FKIP Universitas Riau. Populasi
dan sampel adalah mahasiwa dan siswa SMA
yang gemar menonton drama korea. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik snowball sampling. Instrumen
yang digunakan merupakan instrument adaptasi
dari aspek-aspek penyesuaian diri yang
kemukakan oleh Scheineiders; Desmita.
Kemudian instrument di uji validitas dan
realibilitasnya diperoleh nilai validitas sebesar
0,791 dan nilai realibilitasnya sebesar 0,755.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif (Sudjana, 2002)

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Keterangan :

P = Tingkat persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n = Jumlah sampel

Untuk mengetahui kategorisasi
Penyesuaian Diri per aspek bisa dilihat pada
hasil perhitungan rumus berikut ini (Irianto,

2015)
Data terbesar— data terkecil
Intervaly =

Jumlah Kelompok
335—-67

Intervaly = — 53,6 dibulatkan 54
Dari perolehan perhitungan diatas maka
kategorisasi variabel penyesuaian diri dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Klasifikasi Kategori Tingkat

Penyesuaian diri

Kategorisasi

0,
Penyesuaian Diri Rentang Skor &
Sangat Tinggi >283 >84
Tinggi 229-282 68-83
Sedang 175-228 52-67
Rendah 121-174 36-51
Sangat Rendah <129 <35

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyesuaian diri mahasiswa yang gemar
menonton drama Korea

Penyesuaian diri mahasiswa yang gemar
menonton drama korea bisa di lihat pada tabel
2,

Tabel 2. Penyesuaian Diri Mahasiswa yang
Gemar Menonton Drama Korea

Aspek % Kategorisasi
Kematangan Emosional 57,39 Sedang
Kematangan Intelektual 57,65 Sedang
Kematangan Sosial 51,42 Rendah
Tanggung Jawab 58,52 Sedang
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa

mahasiswa yang gemar menonton drama korea
memiliki penyesuaian diri sedang terlihat
sebagian besar aspek dari penyesuaian diri
yakni  aspek  kematangan  emosional,
kematangan intelektual dan tanggung jawab
berada pada kategori sedang. Namun, untuk
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aspek kematangan sosial menunjukan bahwa
mahasiswa yang gemar menonton drama korea
berada pada kategori rendah.
1. Kematangan Emosional

Kematangan emosional adalah
komponen terpenting dalam kepribadian yang
normal (Negi dkk, 2022). Kematangan
emosional dalam  penelitian  ini  jika
dihubungkan dengan penyesuaian diri terdiri
atas Kemantapan  suasana  kehidupan
emosional, kemantapan suasana kehidupan
kebersamaan dengan orang lain, kemampuan
untuk santai, gembira dan menyatakan
kejengkelan, dan sikap dan perasaan terhadap
kemampuan dan kenyataan diri sendiri.

Penelitian ini  menemukan bahwa
mahasiswa yang gemar menonton drama korea
memiliki kematangan sosial pada tingkat
sedang. Aitem dengan skor tertinggi yaitu aitem
pernyataan “dengan memenonton drama korea
membuat saya mudah memendam rasa jengkel
terhadap teman”.  Alimudin dkk (2013)
mengungkapkan salah satu pengaruh negatif
dari kebiasaan memenonton drama korea
adalah peserta didik akan meniru kebiasaan-
kebiasaan orang korea yang tidak bisa
diterapkan di Indonesia. Drama korea selalu
menampilkan beberapa konfilk yang mana
pemeran utama selalu memendam rasa jengkel
kepada lawan mainnya.
2. Kematangan intelektual

Aspek kematangan intelektual

menunjukan pada kategori sedang. Aspek yang
terdiri atas kemampuan mencapai wawasan diri
sendiri, kkemampuan memahami orang lain dan

keragamannya., kemampuan  mengambil
keputusan dan keterbukaan dalam mengenal
lingkungan.

Aitem pernyataan “Dengan memenonton
drama korea membuat Saya selalu dengan
matang mencari alternatif pemecahan masalah
yang saya hadapi” menunjukan skor tertinggi.
Drama korea terkadang menampilkan beberapa
pemeran utama dihadapkan dengan sebuah
permasalahan kemudian pemeran tersebut
harus memecahkan masalahnya. Adegan dan
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drama yang ditampilkan memperlihatkan
kepandaian pemeran utama dalam
memecahkan permasalahan secara efektif dan
efisien.

Cara pemecahan masalah tersebutlah
yang diadopsi oleh mahasiswa dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian dari Prasanti dan Dewi (2020)
yang menemukan dampak positif dari
menonton drama korea adalah bertambahnya
pengetahuan baru. Mahasiswa mendapat
pengetahuan baru bagaimana pemecahan
masalah yang efektif dan efisien dari adegan
yang di tampilkan dalam drama yang mereka
tonton
3. Kematangan Sosial

Kematangan sosial merupakan bagian
dari kepribadian manusia yang memiliki
kapasitas untuk bersikap dan menentukan
perilaku individu dalam lingkungan sosial
(Scheneider, 1957). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa mahasiswa yang gemar
memenonton drama korea menunjukan
kematangan sosial yang rendah di kampus. Hal
ini terlihat dari salah satu aitem yang
memperoleh skor tertinggi yang menyatakan
“dengan memenonton drama korea membuat
saya suka membolos dari kegiatan organisasi
yang sebenarnya diwajibkan”.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh herpina dan amri (2017) yang
menemukan bahwa mahasiswa yang gemar
menonton drama korea cenderung
meninggalkan aktifitas lainnya demi untuk bisa
menonton drama korea. Setelah drama yang
ditonton habis, mereka disibukan mencari
drama terbaru sehingga waktu mereka hanya
untuk hal-hal yang berhubungan drama korea
(Agustina, 2013). Akhirnya, banyak aktifitas-
aktifitas kampus yang bermanfaat mereka
abaikan seperti kegiatan organisasi. Mahasiswa
yang tidak aktif di organisasi tersebut akhirnya
tidak bisa belajar bagaimana bekerja sama,
menjadi pemimpin, punya toleransi dan bisa
mengakrabkan diri dengan sesama mahasiswa
lain.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Temuan yang sama juga diungkapkan
oleh Prabowo dkk (2021) yang menyatakan
bahwa mahasiswa memiliki perilaku kurang
bersosialisasi dikarenakan oleh menonton
drama korea, sehingga membuat remaja
meninggalkan aktivitas nyata yang membuat
remaja tidak bisa bertanggung jawab atas
dirinya sendiri.

4. Tanggung jawab

Tanggung jawab menurut Desmita (2014)
terkait penyesuaian diri terdiri atas sikap
produktif dalam  mengembangkan  diri,
melakukan perencanaan dan melaksanakannya
seca fleksibel, sikap altruisme, empati,
bersahabat dalam hubungan interpersonal,
kesadaran akan etika dan hidup jujur dan
melihat perilaku dari segi konsekuensi atas
dasar sistem nilai dan kemampuan bertindak
independen. Hasil penelitian menunjukan
bahwa aspek tanggung jawab berada pada
kategori sedang

Aitem pernyataan “Dengan memenonton
drama korea membuat saya selalu mengerjakan
PR yang diberikan oleh dosen” menjadi salah
aitem pernyataan dengan kategori rendah.
Terlihat bahwa dengan memenonton drama
korea membuat mahasiswa menjadikan PR
yang diberikan dosen bukan prioritas utama.
Prasanti dan Dewi (2020) menemukan bahwa
dampak negatif dari memenonton drama korea
membuat peserta didik malas belajar, menunda
pekerjaan, berkurangnya waktu belajar dan
istirahat, dan tidak fokus dalam belajar.

Rahayu dkk (2021) dalam penelitian juga
menemukan bahwa memenonton drama korea
berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa.
Mahasiswa yang gemar menonton drama korea
lebih banyak menggunakan waktunya untuk
menonton drama korea dan sering menunda
kewajibannya dalam belajar dan membuat
tugas dari dosen. Penelitian Nurismawan dan
Winingsih (2020) juga menyebutkan dalam
hasil penelitiannya bahwa memenonton drama
korea membuat peserta kurang bertanggung
jawab terhadap kewajibannya seperti tidak
mengerjakan tugas, mengerjakan tugas dengan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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asal, dan munculnya perilaku prokrastinasi
akademik
Penyesuaian diri Siswa SMA yang gemar
menonton drama Korea

Penyesuaian diri siswa SMA yang gemar
menonton drama korea bias dilihat pada table 3,

Tabel 3. Penyesuaian Diri Siswa SMA yang
Gemar Menonton Drama Korea

Aspek f Kategorisasi
Kematangan Emosional 34,84 Sangat Rendah
Kematangan Intelektual 30,39 Sangat Rendah
Kematangan Sosial 32,26 Sangat Rendah

37,48 Rendah

Tanggung Jawab

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa siswa
SMA yang gemar menonton drama korea
memiliki penyesuaian diri sangat rendah
terlihat sebagian besar aspek dari penyesuaian
diri yakni aspek kematangan emosional,
kematangan intelektual dan kematangan sosial.
Untuk kematangan tanggung jawab siswa SMA
berada pada kategori rendah.

Sedangkan hasil penelitian untuk siswa
SMA menunjukkan bahwa keseluruhan aspek
penyesuaian diri siswa yang gemar menonton
drama Korea berada pada kategori sangat
rendah. Padahal hasil penelitian tentang
penyesuaian  diri remaja tahun 2020
menyatakan bahwa penyesuaian diri remaja
berada pada kategori baik (Mataputu & Saud,
2020). Akan tetapi, pada hasil penelitian
tentang siswa yang gemar menonton drama
Korea bertolak belakang dengan penyesuaian
diri tentang mereka yang bukan penggemar
drama Korea.

Hasil penelitian lain tentang aspek
kematangan emosional terhadap siswa laki-laki
dan  perempuan, ternyata kematangan
emosional perempuan lebih rendah daripada
siswa laki-laki (Ulfah & Syafrizaldi, 2017). Hal
ini meyakinkan peneliti bahwa penggemar
drama Korea adalah siswa perempuan.
PENUTUP
Kesimpulan Dan Saran

Hasil penelitian menunjukan rata-rata
penyesuaian diri mahasiswa dan siswa SMA
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yang gemar menonton drama korea berada pada
kategori sedang-sangat rendah, sehingga
kategori tinggi tidak ada. Oleh karena itu,
diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dibuat
program treatment layanan Bimbingan
Konseling untuk mahasiswa agar ditingkatkan
pada 4 aspek penyesuaian dirinya, terkhusus
untuk anak SMA
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